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This research aims to determine the influence of 

leadership style and work discipline on employee 

performance at PT. Komunitas Anak Bangsa 

Jakarta. The sample in the study was 69 

respondents using quantitative methods. This 

research technique uses data instrument tests, 

classical assumption tests, descriptive analysis, 

regression analysis, correlation and 

determination. The results processed in this 

research on the leadership style variable have a 

significant influence, there are employee 

performance variables with a value of 0.014 < 0.05. 

The work discipline variable has a significant 

effect on the employee performance variable with 

a value of 0.001 < 0.05. Meanwhile, simultaneously 

the leadership style variable and the work 

discipline variable have a significant effect on the 

employee performance variable with a value of 

0.001 < 0.05. 
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Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh gaya kepemimpinan dan displin kerja 

terhadap kinerja pegawai pada PT. Komunitas 

Anak Bangsa Jakarta. Sampel pada penelitian 

sebanyak 69 responden dengan menggunakan 

metode kuantitif. Teknik Penelitian ini 

menggunakan uji istrumen data, uji asumsi klasik, 

analisis deskriptif, analisis regresi, korelasi, dan 

determinasi. Hasil yang diolah pada penelitian ini 

terhadap variabel gaya kepemimpinan 

berpegaruh signifikan terdapat varibel kinerja 

pegawai dengan nilai 0,014 < 0,05. Pada variabel 

displin kerja  berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kinerja pegawai nilai 0,001 < 0,05. 

Sedangkan secara simultan varibel gaya 

kepemimpinan dan variabel displin kerja  

berpengaruh signifikansi terhadap variabel 

kinerja pegawai dengan hasil nilai 0,001 < 0,05. 
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PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi yang semakin kompetitif, perusahaan-perusahaan di 

seluruh dunia dituntut untuk terus mengoptimalkan kinerja pegawai mereka 
guna mencapai keunggulan kompetitif. Menurut Mangkunegara (2015:128) 
kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. Fakta bahwa produktivitas pegawai di 
Indonesia itu masih banyak yang menunjukkan kualitas yang buruk sering 
menjadi bahasan, baik itu secara lisan maupun tulisan. 

PT. Komunitas Anak Bangsa yang berlokasi di Jakarta Selatan sebagai salah 
satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa aplikasi sebutkan bidang usaha 
PT. Komunitas Anak Bangsa memiliki tantangan serupa. Bagi perusahaan ini, 
kinerja pegawai memiliki peran yang sangat krusial dalam mencapai tujuan 
perusahaan dan menjaga daya saingnya di pasar. Hal ini bisa dilihat pada Tabel 
berikut 

 
Tabel 1. Penilaian Kinerja Pegawai  periode 2020-2022 

NO Indikator 

Kinerja 

Pegawai 

 

 

Rata – Rata Penilaian Kinerja 

 

2020 Persentase 

(%) 

2021 Persentase 

(%) 

2022 Persentase 

(%) 

Rata-Rata 

1 Orientasi 

Pelayanan 

75 75% 69 69% 65 65% 69,66 % 

2 Integritas 86 

 

86% 80 80% 75 75% 80,33 % 

3 Komitmen 84 84% 79 79% 70 70% 77,66 % 

4 Disiplin 82 82% 78 78% 65 65% 75 % 

5 Kerjasama 80 80% 75 75% 70 70% 75 % 

Rata-rata 407 81,4% 381 76,2% 345 69% 75,53% 

  
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian kinerja 

Perusahaan dari tahun 2020 sampai tahun 2022 dari hasil penilaian kinerja 
pegawai tiap tahunnya mengalami penurunan. Penurunan kinerja pegawai 
disebabkan karena gaya kepemimpina dan displin kerja pada Perusahaan. Oleh 
karena itu Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja merupakan faktor-faktor 
penting yang dapat berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Gaya 
kepemimpinan yang efektif dapat memotivasi, mengarahkan, dan menginspirasi 
pegawai untuk mencapai hasil yang lebih baik. Sementara itu, disiplin kerja yang 
baik dapat membantu memastikan bahwa pegawai tetap fokus, produktif, dan 
memenuhi standar kinerja yang ditetapkan oleh Perusahaan.  

Namun, dalam konteks PT. Komunitas Anak Bangsa Jakarta Selatan, 
belum ada penelitian yang secara khusus mengeksplorasi pengaruh gaya 
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, 
penelitian ini diusulkan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini dan 
memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana gaya kepemimpinan 
dan disiplin kerja memengaruhi kinerja pegawai di perusahaan ini. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui 
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Kinerja, mengetahui pengaruh disiplin 
kerja terhadap kinerja pegawai dan mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 
dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Gaya Kepemimpinan 

Menurut Rivai (2014:42) “gaya kepimpinan adalah sekumpulan ciri yang 
digunakan pemimpinan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi 
tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola 
perilaku dan strategi yang disukai dan sering ditetapkan oleh seorang 
pemimpin”. Sedangkan menurut Chaniago (2017:43) “gaya kepempimpinan 
(leadership style), yaitu pemimpinan yang menjalankan fungsi 
kepemimpinannya dengan segenap filasat, keterampilan dan sikapnya”. Gaya 
tersebut bisa berbeda-beda atas dasar motivasi, kuasa ataupun orientasi 
terhadap tugas atau orang tertentu. 
 
DisplinKerja 

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2016:193), “disiplin adalah fungsi 
operatif keenam dari Manajemen Sumber Daya Manusia yang terpenting karena 
semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 
dicapainya”. Menurut Sinambela (2018:335) menyimpulkan bahwa ”disiplin 
kerja adalah kesadaran dan kesediaan pegawai menaati semua peraturan 
organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Tanpa disiplin karyawan yang 
baik, maka sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. 
Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 
terhadap tugas-tugas ysng diberikan kepadanya. 

 
Kinerja Pegawai 

Menurut Fahmi (2017:188) “Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang 
mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau  
kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya.” Menurut Sutrisno (2016:172) 
“Kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu 
kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
organisasi.” Kinerja karyawan pada dasarnya terbentuk setelah karyawan 
merasa adanya kepuasan, karena kebutuhannya terpenuhi dengan kata lain 
apabila kebutuhan karyawan belum terpenuhi sebagaimana mestinya maka 
kepuasan kerja tidak akan  tercapai, dan pada hakikatnya Kinerja karyawan akan 
sulit terbentuk. 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian 
Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian 
Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian 
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H1 : ρ≠ 0 : Diduga terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
pegawai secara parsial  

H2 : ρ≠ 0 : Diduga terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 
secara parsial  

H3 : ρ≠ 0 : Diduga terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 
secara simultan terhadap kinerja pegawai  

 
METODOLOGI 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
karena metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme,digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan”. Data yang digunakan adalah data primer dengan menyebar 
kuisoner kepada respinden Data penelitian ini diperoleh dari PT. Komunitas 
Anak Bangsa. 

 
Tabel 2. Pengukuran Variabel Penelitian Berdasarkan Indikator 

Variabel Pengukuran 

Gaya 
Kepemimpinan 

( X1 ) 

Gaya Kepemimpinan berdasarkan indikator 
Keteladanan, Kewibawaan , Pendelagasian Tugas 
Pengambilan Keputusan, Motivasi 

Displin Kerja 
( X2 ) 

Displin Kerja berdasarkan indikator Frekuensi Kerja, 
Tingkat Kewaspadaan, Ketaatan Pada Standar Kerja, 
Ketaatan Pada Peraturan Kerja, Etika Kerja 

Kinerja 
Karyawan (Y) 

Kinerja Karyawan berdasarkan indikator Tanggung 
Jawab, Loyalitas, Kejujuran, Kedisiplinan, Keahlian 

 
Populasi dalam penelitian ini karyawan dari PT. Komunitas Anak Bangsa 

sebanyak 69 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah 69 orang yang akan 
dijadikan sebanyak responden pada penelitian ini. Teknik pengumpulan data 
dengan kuisoner menggunakan skala linkert yang selanjutnya dilakukan 
perhitungan dengan Teknik analisis data yang terdiri dari uji istrumen data, uji 
asumsi klasik, analisis deskriptif, analisis regresi, korelasi, dan determinasi 
sampai dilakukan pengujian hipotesis. 
 
HASIL PENELITIAN 
Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual 
terdistribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Normalitas dapat 
dideteksi dengan melihat penyebaran titik pada sumbu diagonal dari grafik. Jika 
titik menyebar disekitar dan mengikuti garis diagonal maka model regresi 
memenuhi asumsi distribusi normal. 
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     Sumber : Hasil olah data SPSS 23 

Gambar 2. Uji Normalitas 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai symp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200 dimana nilai tersebut lebih besar dari taraf Signifikansi sebesar 0,1 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar 
variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sembelumnya. 
Pengujian autokorelasi yang dilakukan penelitian ini menggunakan uji Durbin 
Watson. 

 
    Sumber : Hasil olah data SPSS 23 

Gambar 3. Uji Autokorelasi 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 diatas, model regresi ini, hasil 
pengujian dinyatakan tidak menyakinkan atau hasilnya tidak bias disimpulkan 
hal ini dibuktikan dengan nilai durbin-watson sebesar 2.031 yang berada pada 
iterval 1,550 – 2,460 
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Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
             Sumber : Hasil olah data SPSS 23 

Gambar 4. Uji Analisis Berganda 
 
Berdasarkan tabel diatas di kolom Unstandardized Coefficient dapat 

dibuat fungsi persamaan sebagai berikut:  
Y = 4,517 + 0,255 X1 + 0,660 X2 

Berdasarkan persamaan tersebut bahwa konstanta a = 4,517. Artinya jika 
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja nilainya dianggap tidak ada maka kinerja 
pegawai sudah mempunyai nilai sebesar  dan persamaan bernilai positif 4,517. 

 
Uji Partial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukian seberapa jauh pengaruh suatu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen atau terikat. Untuk menentukan nilai t tabel ditentukan tingkat 
signifikasi 0,05 atau 5% dengan menentukan degree of freedom atau derajat 
kebebasan 

 
    Sumber : Hasil olah data SPSS 23 

Gambar 5. Uji Partial (Uji t) 
 

Dari hasil uji t tersebut, diketahui variabel bebas Gaya Kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini dapat 
dilihat karena nilai t hitung > t tabel (2,536 > 1,99714), selain itu diketahui dimana 
nilai signifikansi lebih kecil dari 5 % (0,014 < 0,05) maka Ho diolak dan Ha 
diterima, artinya Gaya kepemimpinan bepengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Sedangkan variable Disiplin Kerja berpengaruh positif 
dan signfikan terhadap kinerja pegawai, hal ini dapat dilihat karena nilai t hitung 
> t tabel (5,774 > 1,99714), selain itu diketahui nilai signifikansi lebih kecil dari 
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5% (0,001 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
 
Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat. Untuk menentukan nilai F tabel ditentukan tingkat 
signifikasi 0,05 atau 5% dengan menentukan degree of freedom atau derajat 
kebebasan. 
 

 
Sumber : Hasil olah data SPSS 23 

Gambar 6. Uji Simultan (Uji F) 
 
Berdasarkan hasil diatas, diketahui nilai F hitung sebesar 32,130 dimana 

nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau sebesar 32,130 > 3,14. Selain itu, 
diketahui nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja berpengaruh 
positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap Kinerja pegawai. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja pegawai 

Hasil uji validitas variabel gaya Kepemimpinan semua instrument 
kusioner dinyatakan valid karna nilai r hitung > r tabel, sedangkan uji reliabilitas 
diketahui nilai cronbach’s alpha > batasan yaitu 0,903 > 0,600 maka kuisioner 
tersebut dinyatakn reliabel. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t hitung > t 
tabel (2,536 > 1,99714), selain itu diketahui dimana nilai signifikansi lebih kecil 
dari 5 %(0,014 < 0,05) maka Ho diolak dan Ha diterima, artinya gaya 
kepemimpinan bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yeni 
Puspitasari vol 9 No. 8 (2020) yang berjudul “pengaruh gaya kepemimpinana 
dan disiplin kerja terhadap kinerja PT. Putra guna jaya mulia” diperoleh hasil 
penelitian bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Disiplin kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil uji validitas variabel Disiplin kerja semua instrument kusioner 
dinyatakan valid karna nilai r hitung > r tabel, sedangkan uji reliabilitas 
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diketahui nilai cronbach’s alpha > batasan yaitu 0,898 > 0,600 maka kuisioner 
tersebut dinyatakn reliabel. Berdasarkan hasil uji t Disiplin Kerja berpengaruh 
positif dan signfikan terhadap kinerja Pegawai, hal ini dapat dilihat karena nilai 
t hitung > t tabel (5,774 > 1,99714), selain itu diketahui nilai signifikansi lebih kecil 
dari 5% (0,001 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Disiplin Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh nur intan katu (2020) yang 
berjudul “pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan PT. Midi utama Indonesia Tbk palopo branch” hasil penelitian ini 
didapat bahwa  
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.  
Midi utama Indonesia Tbk palopo branch. 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil uji analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan regreysi Y 
= 4,517 + 0,255 X1 + 0,660 X2 dengan nilai koefisien determinasi adjusted r square 
adalah 0,493 atau 49,3%, sedangkan sisanya (100% - 49,3% = 50,7%) dipengaruhi 
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil uji F, diketahui nilai F hitung sebesar 32,130 dimana nilai F 
hitung lebih besar dari F tabel atau sebesar 32,130 > 3,14. Selain itu, diketahui 
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja berpengaruh positif 
dan signifikan secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan wanudhyari hamarto (2019) 
dengan judul “pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan PT. dagsap endura eaore” hasil dari penelitian ini didapat bahwa gaya 
kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja pegawai 

Secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai, hal ini dapat dilihat dengan persamaan regresi linear 
sederhana y = 21,319 + 0,504x1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,478 artinya 
memiliki tingkat hubungan sedang dan koefisien determinasi sebesar 23,7% 
artinya kinerja dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan sebesar 23,7%. Hal ini 
dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (2,536 > 1,99714) dan 
diperkuat oleh nilai signifikan yaity 0,014 < 0,05) 

 
Disiplin kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif dan signfikan terhadap 
kinerja pegawai, hal ini dapat ditunjukan oleh persamaan regresi linear 
sederhana y =  10.009 + 0.785x2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,666 artinya 
memiliki hubungan kuat dan koefisien determinasi sebesar 44,4% artinya kinerja 
dipengaruhi oleh disiplin kerja sebesar 44,4%. Hal ini dibuktikan dengan uji t 
diperoleh nilai t hitung > t tabel (5,774 > 1.99714) dan diperkuat oleh nilai 
signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05) 



Marendra, Fajri, Permatasari 

448 
 

Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Secara simultan gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini 
ditunjukan oleh persamaan regresi linear berganda y = 4,517 + 0,255 x1 + 0.660 
x2, nilai koefisien  korelasi sebesar 0,702 artinya memiliki tingkat hubungan yang 
kuat dan koefisien determinasi sebesar 49,3% artinya kinerja dipengaruhi oleh 
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja sebesar 49,3%. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji hipotesis uji f  diperoleh nilai f hitung > f tabel (32,130 > 3.14) dan 
diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05). 

  
PENELITIAN LANJUTAN 

Setiap penelitian memeiliki keterbatasan dalam melakukannya sehingga 
pada penelitian  mendatang khususnya tentang kinerja karyawan disarankan 
untuk peneliti selanjutnya perlu menambahkan variabel-variabel independen 
lain yang lebih berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Untuk membuktikan 
pengaruh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Serta pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data perusahaan 
dibidang lainnya.. 
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